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Abstrak

Teori Progresivisme yang dikemukakan oleh John Dewey menekankan pentingnya pengalaman
belajar, aktivitas, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
menganalisis teori Progresivisme John Dewey serta relevansinya terhadap pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah studi pustaka (literature
review) dengan mengkaji berbagai artikel ilmiah, buku, dan publikasi akademik yang relevan. Hasil
kajian menunjukkan bahwa teori Progresivisme menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
melalui prinsip learning by doing. Penerapan teori ini dalam pembelajaran IPS mampu meningkatkan
keaktifan, kreativitas, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu,
pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Dengan
demikian, teori Progresivisme John Dewey memiliki relevansi yang kuat sebagai landasan
pengembangan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.

Kata kunci: Pembelajaran IPS; Teori Progresivisme; Sekolah Dasar

Abstract

John Dewey's Progressivism theory emphasizes the importance of learning experiences,
activities, and student involvement in the learning process. This study aims to analyze John
Dewey's Progressivism theory and its relevance to Social Studies learning in elementary schools.
The method used was a literature review by examining various scientific articles, books, and
relevant academic publications. The results indicate that Progressivism places students as
active subjects through the principle of learning by doing. The application of this theory in Social
Studies learning can enhance students' activeness, creativity, social skills, and critical thinking
abilities. Furthermore, learning becomes more meaningful, contextual, and student-centered.
Therefore, John Dewey's Progressivism theory has strong relevance as a foundation for the
development of Social Studies learning in elementary schools.

Keywords: Social Studies Learning; Progressivism Theory; Elementary School

PENDAHULUAN
Pendidikan
proses yang dilaksanakan secara sadar

merupakan  suatu

dan terencana untuk membimbing serta
memfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki,

Vol. 3No. 12026

baik secara fisik maupun spiritual
(Fitriani et al., 2025). Dalam konteks
jenjang sekolah dasar, pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berperan
sebagai sarana untuk membantu
peserta didik memahami berbagai
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fenomena sosial yang terjadi di
lingkungan sekitarnya. Tidak hanya
menekankan pada penguasaan materi,
pembelajaran IPS juga diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, keterampilan pemecahan
masalah, kerja sama, serta kemampuan
dalam mengambil keputusan secara
bertanggung jawab (Hopeman et al.,
2022). Akan tetapi,

pembelajaran IPS di sekolah dasar

pelaksanaan
masih sering didominasi oleh
pendekatan yang berpusat pada guru
dan menekankan penghafalan materi.
Kondisi menyebabkan
keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran menjadi kurang
optimal, sehingga kemampuan berpikir
kritis yang diharapkan belum
berkembang secara maksimal (Mulyati &
Rosidah, 2026).

Salah satu teoriyangdinilai relevan
untuk mengatasi berbagai
permasalahan dalam pembelajaran IPS
adalah  Teori

tersebut

Progresivisme yang
dikembangkan oleh John Dewey. Teori
ini lahir sebagai kritik terhadap sistem
pendidikan tradisional yang cenderung
menjadikan peserta didik sebagai
penerima informasi secara pasif. Dewey
berpandangan bahwa pendidikan harus
berorientasi pada peserta didik dengan
memberikan

kesempatan kepada

mereka untuk memperoleh

pengetahuan melalui pengalaman
langsung atau learning by doing. Melalui
pengalaman tersebut, peserta didik
dapat membangun pemahamannya
sendiri, mengembangkan kemampuan

berpikir, serta menemukan solusi
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terhadap berbagai persoalan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
(Surahman & Fauziati, 2021). Dengan
demikian, peserta didik diposisikan
sebagai subjek yang aktif dalam proses
pembelajaran, sementara guru berperan
sebagai fasilitator yang membantu dan
mengarahkan kegiatan belajar. Oleh
karena itu, teori progresivisme menjadi
salah satu landasan penting dalam
penerapan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik serta sesuai dengan
tuntutan pendidikan modern saat ini (N
& Fauzan, 2025).

Teori Progresivisme dinilai sangat
sesuai dengan tuntutan pendidikan
modern karena
pembelajaran yang bersifat aktif,
kontekstual, dan berorientasi pada
peserta didik. Dalam pandangan
progresivisme,

menekankan

keberhasilan
pembelajaran tidak hanya diukur dari
penguasaan materi, tetapi juga dari
kemampuan peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi yang diperlukan untuk
menghadapi berbagai tantangan pada
abad ke-21 (Papada & Ismail, 2024).
Melalui pengalaman belajar yang
bermakna, peserta didik diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi secara
aktif dalam menemukan pengetahuan
serta mencari solusi terhadap
permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Di samping itu,
progresivisme memandang guru bukan
sebagai satu-satunya sumber informasi,
melainkan sebagai fasilitator yang
berperan dalam membimbing peserta
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didik untuk mengembangkan potensi
dan kemandirian belajarnya (Talitha
Yesiana Rahmawati &  Avrielita
Pamungkas, 2025). Dengan demikian,
penerapan teori progresivisme pada
jenjang sekolah dasar dianggap relevan
karena mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang demokratis,
fleksibel, serta berorientasi pada
kebutuhan dan perkembangan peserta
didik.

Teori  Progresivisme
sejumlah prinsip dasar yang menjadi

acuan dalam

memiliki

pelaksanaan
pembelajaran. Salah satu prinsip utama
dalam teori ini adalah learning by doing,
yaitu proses memperoleh pengetahuan
melalui pengalaman langsung dan
keterlibatan aktif peserta didik dalam
kegiatan belajar. Menurut pandangan
progresivisme, pengalaman belajar
memiliki peran penting karena mampu
membantu peserta didik memahami
materi secara lebih nyata, bermakna,
dan sesuai dengan konteks kehidupan
sehari-hari (Surahman & Fauziati, 2021).

Artikel  ini
mengkaji Teori Progresivisme yang

bertujuan  untuk

dikemukakan oleh John Dewey serta
menganalisis relevansinya dalam
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.
Pembahasan dalam artikel ini
difokuskan pada konsep-konsep dasar
Teori Progresivisme, prinsip-prinsip
pembelajaran yang menjadi landasan
pemikiran John Dewey, serta
keterkaitannya dengan upaya
mewujudkan pembelajaran IPS yang
aktif, bermakna, dan berpusat pada

peserta didik. Selain itu, artikel ini juga
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bertujuan untuk menguraikan implikasi
penerapan Teori Progresivisme dalam
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, serta keterampilan
pemecahan masalah peserta didik di
sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian literature review atau studi
pustaka. Metode ini dilakukan untuk
mengkaji  dan
Progresivisme yang dikemukakan oleh
John Dewey serta relevansinya dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) di Sekolah Dasar. Proses kajian
dilakukan pengumpulan,
penelaahan, dan analisis berbagai
sumber yang relevan guna memperoleh
pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep dasar Progresivisme,

menganalisis  teori

melalui

prinsip learning by doing, serta
relevansinya dalam pembelajaran IPS.
Sumber data penelitian meliputi artikel
jurnal, buku, skripsi, dan publikasi
akademik lainnya yang membahas teori
Progresivisme dan pembelajaran IPS.

dilakukan
melalui basis data akademik seperti

Pencarian literatur
Google Scholar dengan kata kunci
antara lain Progresivisme, John Dewey,
learning by doing, pembelajaran IPS, dan
Sekolah Dasar. Tahapan kajian meliputi:
(1) identifikasi sumber yang relevan; (2)
seleksi literatur berdasarkan kesesuaian
topik dan kredibilitas sumber; (3)
analisis isi untuk mengkaji konsep,
prinsip, dan
Progresivisme; serta (4) sintesis temuan

karakteristik teori

untuk menyusun kesimpulan secara
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sistematis. Data dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan fokus pada
pemahaman konseptual dan keterkaitan
antartemuan dari berbagai sumber yang
digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Dasar Teori Progresivisme
John Dewey

Teori Progresivisme merupakan
salah satu aliran dalam filsafat
pendidikan yang menekankan
pentingnya
aktivitas, serta partisipasi aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran. Aliran
ini lahir sebagai bentuk kritik terhadap
sistem pendidikan tradisional yang lebih
berorientasi pada guru dan cenderung
menjadikan peserta didik sebagai
penerima informasi secara pasif. Tokoh
utama yang mengembangkan teori ini

pengalaman belajar,

adalah John Dewey, yang memandang
pendidikan sebagai proses rekonstruksi
pengalaman yang berlangsung secara
berkelanjutan. Menurut Dewey,
pembelajaran akan menjadi lebih
bermakna apabila peserta didik
memperoleh  pengetahuan melalui
pengalaman langsung dan keterlibatan
aktif dalam berbagai kegiatan belajar
(Nashrul et al., 2023).

John Dewey memperkenalkan
konsep learning by doing, yaitu belajar
melalui tindakan atau pengalaman
nyata. Konsep ini menegaskan bahwa
peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan dari penjelasan guru,
tetapi juga melalui aktivitas,
eksperimen, observasi, dan pemecahan

masalah yang berkaitan dengan
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kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, proses pembelajaran tidak
hanya berfokus pada penguasaan
materi, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
dan keterampilan sosial peserta didik
(Surahman & Fauziati, 2021).

Dalam pandangan progresivisme,
sekolah dipandang sebagai miniatur
berfungsi

mempersiapkan peserta didik menjadi

masyarakat yang

individu yang mampu beradaptasi
dengan perubahan sosial dan
berpartisipasi secara demokratis dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena
itu, guru berperan sebagai fasilitator
yang membantu peserta didik
membangun pengetahuannya sendiri
melalui pengalaman belajar vyang
bermakna. Pendekatan ini
menempatkan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran dan menekankan
pentingnya
pengalaman, refleksi, serta pemecahan
masalah dalam proses pendidikan

interaksi antara

(Talitha Yesiana Rahmawati & Avrielita
Pamungkas, 2025).

Menurut John Dewey, pengalaman
(experience) merupakan inti dari proses
Peserta didik
memperoleh  pengetahuan  melalui

pembelajaran.

interaksi langsung dengan lingkungan,
kegiatan eksplorasi, serta pengalaman
nyata yang dialaminya. John Dewey
menekankan bahwa pengalaman
belajar yang bermakna harus relevan
dengan kehidupan peserta didik dan
dialaminya mampu mendorong mereka
untuk  berpikir, berefleksi, serta

memecahkan masalah. Melalui
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pengalaman tersebut, peserta didik
dapat membangun pemahaman secara
aktif dan menghubungkan pengetahuan
yang diperoleh dengan situasi nyata
dalam kehidupan sehari-hari (Zuhriyah
etal., 2025).

B. Prinsip-Prinsip Pembelajaran

dalam Teori Progresivisme

Menurut John Dewey, proses
pendidikan harus berorientasi pada
pengembangan kemampuan peserta
didik melalui pengalaman, aktivitas, dan
interaksi dengan lingkungan. Dalam
teori progresivisme, pembelajaran tidak
hanya bertujuan untuk menyampaikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk
kemampuan berpikir, bersikap, dan
bertindak dalam menghadapi berbagai
permasalahan kehidupan. Beberapa
prinsip pembelajaran dalam teori
progresivisme adalah sebagai berikut.

1. Learning by Doing (Belajar Melalui
Pengalaman Langsung)

Prinsip learning by  doing
merupakan salah satu konsep penting
dalam teori progresivisme John Dewey
yang menegaskan bahwa proses belajar
akan lebih efektif apabila peserta didik
terlibat secara aktif dalam berbagai
kegiatan pembelajaran. Menurut
Dewey, pengetahuan tidak hanya
penyampaian
informasi oleh guru, tetapi juga melalui
langsung yang

peserta didik

diperoleh melalui
pengalaman

memungkinkan
melakukan pengamatan, percobaan,
dan penemuan secara mandiri.
Keterlibatan dalam pengalaman nyata
tersebut membantu peserta didik

memahami konsep secara lebih
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mendalam serta menjadikan hasil
belajar lebih bermakna dan tahan lama.
Oleh karena itu, proses pembelajaran
perlu
2. Pembelajaran Berpusat pada
Peserta Didik (Student Centered
Learning)
Dalam teori
peserta didik dipandang sebagai pusat
dari seluruh proses pembelajaran.

progresivisme,

Setiap peserta didik memiliki
karakteristik yang berbeda, baik dari
segi minat, kebutuhan, kemampuan,
maupun pengalaman belajar. Oleh
karena itu, kegiatan pembelajaran perlu
dirancang sesuai dengan kondisi dan
potensi yang dimiliki masing-masing
peserta didik. Pada prinsip ini, peran
guru bukan lagi sebagai sumber utama

pengetahuan, melainkan sebagai
fasilitator yang membimbing,
mengarahkan, dan memberikan

dukungan selama proses belajar
berlangsung. Pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik
kepada

mereka untuk berpartisipasi secara aktif

memberikan kesempatan
melalui kegiatan mencari informasi,
menyampaikan gagasan, berdiskusi,
serta mengonstruksi  pengetahuan
secara mandiri. Dengan demikian,
peserta didik dapat mengembangkan
kemandirian dan tanggung jawab

terhadap proses serta hasil belajarnya

sendiri.

3. Pendidikan Berdasarkan
Pengalaman (Experience-Based
Learning)

John Dewey memandang

pengalaman sebagai inti dari proses
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pendidikan. Pengetahuan terbentuk
melalui interaksi peserta didik dengan
lingkungan fisik maupun sosial yang ada
di sekitarnya. Meski demikian, tidak
setiap pengalaman memiliki nilai
pendidikan. Pengalaman yang bersifat
edukatif adalah pengalaman yang
mampu mendukung perkembangan
intelektual, sosial, dan emosional
peserta didik. Pembelajaran perlu
dirancang agar memberikan
pengalaman yang bermakna,
kontekstual, serta berkaitan dengan
kehidupan nyata peserta didik. Melalui
pengalaman tersebut, peserta didik
dapat memahami konsep pembelajaran
secara lebih mendalam sekaligus
mengembangkan kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan yang dimiliki
dalam berbagai situasi kehidupan
sehari-hari.

4. Pemecahan Masalah (Problem
Solving)
Prinsip problem solving

merupakan salah satu ciri utama dalam
teori progresivisme John Dewey. Dewey
berpendapat bahwa pembelajaran perlu
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik agar mampu
menghadapi berbagai persoalan yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam proses pembelajaran, peserta
didik dibimbing untuk mengenali
masalah, mencari informasi vyang
berbagai
penyelesaian, serta

relevan, menganalisis
alternatif
menentukan keputusan vyang tepat
berdasarkan pertimbangan yang
rasional. Fokus pembelajaran tidak

hanya terletak pada penguasaan materi,
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tetapi juga pada pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills).
Kemampuan tersebut sangat diperlukan
karena dapat membantu peserta didik
beradaptasi dan menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan yang terus
berkembang.
5. Pendidikan yang Demokratis

John Dewey mengemukakan
bahwa sekolah merupakan lingkungan
sosial yang mencerminkan kehidupan
masyarakat. Oleh sebab itu, proses
pendidikan perlu menerapkan nilai-nilai
demokrasi agar peserta didik terbiasa
hidup berdampingan dengan orang lain
secara harmonis. Pembelajaran yang
demokratis memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengemukakan
gagasan, terlibat aktif dalam berbagai
kegiatan, menghargai keberagaman
pendapat, serta menjalin kerja sama
dalam menyelesaikan tugas dan
permasalahan. Situasi belajar seperti ini
peserta didik
mengembangkan sikap tanggung jawab,
toleransi, keadilan, dan penghormatan
terhadap hak
terbiasanya nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sekolah, peserta didik
diharapkan mampu menjadi warga
negara yang aktif, peduli, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat.
6. Pendidikan

Pertumbuhan dan Perkembangan

membantu

sesama. Dengan

sebagai Proses
Progresivisme menempatkan
pendidikan sebagai proses vyang
berlangsung secara
sepanhjang

berkelanjutan

kehidupan manusia.
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Pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai persiapan untuk menghadapi
kehidupan di masa depan, tetapi juga
merupakan bagian dari pengalaman
hidup yang dijalani setiap individu.
Setiap pengalaman belajar yang
diperoleh peserta didik berperan dalam
mengembangkan
intelektual, sosial, moral, dan
emosional mereka. Oleh sebab itu,
pendidikan

kemampuan

perlu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki sehingga mampu menyesuaikan
diri dengan berbagai perubahan serta
tuntutan zaman yang terus berkembang

(Dr. H. Amka, 2019).

C. Peran Peserta Didik dan Guru
dalam Perspektif Progresivisme
John Dewey

Dalam perspektif progresivisme,
peserta didik dipandang sebagai
individu yang unik dengan karakteristik,
potensi, minat, bakat, dan kemampuan
yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
proses pendidikan tidak hanya berfokus
pada penyampaian materi, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan
dan mengeksplorasi seluruh potensi
yang dimilikinya secara optimal.

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat

dari sejauh mana proses pembelajaran

mampu membantu peserta didik
mengenali, mengembangkan, dan
memaksimalkan kemampuan serta
keterampilan yang dimilikinya

(Wulandari, 2020). Sejalan dengan

pemikiran John Dewey, guru berperan

sebagai fasilitator yang membantu
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peserta didik memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna. Guru
memberikan ruang bagi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif melalui dialog,
berbagai

pembelajaran yang demokratis. Peran

diskusi, dan aktivitas
tersebut memungkinkan peserta didik
mengembangkan potensi dan
kemampuannya secara optimal,
sekaligus menumbuhkan sikap mandiri
dan tanggung jawab dalam belajar.
Keterampilan sosial merupakan
kemampuan yang diperlukan peserta
didik untuk berkomunikasi, berinteraksi,
dan bekerja sama dengan orang lain
dalam berbagai situasi. Keterampilan ini
mencakup kemampuan berkomunikasi
secara lisan maupun tulisan,
kelompok,
menghargai orang lain, serta

menyelesaikan masalah secara efektif.

berkolaborasi dalam

Melalui keterampilan sosial yang baik,
peserta didik dapat membangun
hubungan yang positif dengan guru
maupun teman sebaya sehingga
terciptanya proses
pembelajaran yang lebih efektif dan

mendukung

bermakna (Nurazizah & Nurfirdaus,
2025).

Pendidikan tidak hanya bertujuan
memberikan  pengetahuan kepada
peserta didik, tetapi juga membentuk
individu yang mandiri, berani
mengambil keputusan, dan mampu
berpikir secara kritis. Oleh karena itu,
proses pembelajaran perlu memberikan
ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan cara berpikir dan
potensinya secara bebas namun tetap
bertanggung jawab. Kebebasan belajar
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tersebut dapat diwujudkan melalui
pembelajaran yang bersifat partisipatif,
yaitu pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif dalam
membangun pengetahuan dan
mengembangkan kemampuan bernalar.
Dengan demikian, peserta didik tidak
hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga berperan aktif dalam proses

pembelajaran (Maisy Afriliany et al,,

2024).
D. Kritik terhadap Pendidikan
Tradisional

Teori progresivisme muncul
sebagai respons terhadap praktik
pendidikan tradisional yang dianggap
kurang memberikan ruang bagi
perkembangan peserta didik. Menurut
pandangan  progresivisme, sistem
pendidikan  tradisional  cenderung
bersifat kaku, membosankan, dan
terlalu menekankan kedisiplinan yang
ketat. Kondisi tersebut mendorong
lahirnya berbagai pembaruan
pendidikan yang menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran serta
memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap pengalaman belajar yang
bermakna (Rahma et al., 2022). Sejalan
dengan hal tersebut, John Dewey
menolak model pendidikan tradisional
yang lebih menekankan hafalan,
metode ceramah satu arah, serta
penguasaan teori yang terpisah dari
realitas kehidupan peserta didik.
pendidikan tidak
seharusnya hanya berfokus pada

Menurutnya,

pemindahan informasi dari guru kepada
peserta didik, melainkan menjadi
proses pembentukan pengalaman yang
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bermakna melalui keterlibatan aktif
peserta didik dalam kegiatan belajar.
Dengan demikian, pembelajaran perlu
dirancang agar peserta didik dapat
memperoleh  pengetahuan melalui
pengalaman langsung, pemecahan
masalah, dan interaksi dengan
lingkungan sekitarnya (Zuhriyah et al.,
2025).

Teori progresivisme
sebagai kritik
pendidikan tradisional yang cenderung
berpusat pada guru. Berbeda dengan
pendekatan tersebut, progresivisme
menempatkan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran, sementara guru
berperan sebagai fasilitator,
pembimbing, dan pengarah dalam

proses belajar. Melalui pendekatan ini,

muncul
terhadap sistem

peserta didik diberikan kesempatan
yang lebih luas untuk berpartisipasi aktif
dan mengembangkan potensinya secara
Progresivisme
mengubah praktik pendidikan yang
sebelumnya

optimal. bertujuan
didominasi oleh

pendekatan otoriter menjadi
pembelajaran yang lebih demokratis
dan berpusat pada peserta didik. Dalam
pendekatan ini, potensi peserta didik
dihargai dan dikembangkan melalui
keterlibatan aktif dalam proses belajar.
Oleh karena itu, progresivisme menolak
pembelajaran yang hanya
menempatkan peserta didik sebagai
penerima informasi, serta mendorong
terciptanya lingkungan belajar yang
mampu mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk beradaptasi dengan

perubahan zaman (Santoso et al., 2024).
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John Dewey menekankan bahwa
tujuan pembelajaran tidak hanya untuk
menguasai pengetahuan, tetapi juga
untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan memecahkan berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai
tujuan tersebut, pembelajaran perlu
dilaksanakan melalui prinsip learning by
doing, yaitu belajar melalui pengalaman
dan praktik secara langsung. Melalui
keterlibatan aktif dalam berbagai
kegiatan pembelajaran, peserta didik

memperoleh pengalaman yang
bermakna sehingga lebih siap
menghadapi tantangan dan

permasalahan di lingkungan sekitarnya.
Oleh karena itu, pengalaman nyata
menjadi unsur penting dalam proses
pembelajaran
progresivisme (Rahma et al., 2022).

menurut teori
Teori  progresivisme  memiliki
pandangan yang berbeda dengan
pendidikan tradisional yang dipengaruhi
oleh aliran esensialisme dan
perenialisme. Jika pendidikan
tradisional cenderung menempatkan
guru sebagai pusat pembelajaran, maka
progresivisme menempatkan peserta
didik sebagai pusat dari seluruh kegiatan
belajar. Dalam pendekatan ini, guru
tidak berperan sebagai satu-satunya
sumber pengetahuan, melainkan
sebagai fasilitator, pembimbing, dan
pengarah yang membantu peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang
bermakna. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih aktif,
demokratis, dan mampu

mengakomodasi kebutuhan serta
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potensi peserta didik secara optimal
(Maisy Afriliany et al., 2024).
E. Relevansi Teori Progresivisme

dalam Pembelajaran Sekolah
Dasar

Teori  progresivisme  memiliki

keterkaitan yang kuat dengan

pembelajaran di sekolah dasar karena
menitikberatkan pada proses belajar
yang bermakna, aktif, serta berorientasi
pada peserta didik. Dalam
pembelajaran IPS di sekolah dasar,
kegiatan belajar tidak hanya difokuskan
pada penguasaan materi, tetapi juga
pada pengembangan
berpikir  kritis, kerja sama, serta
pemahaman terhadap berbagai gejala
sosial di lingkungan sekitar. Hal tersebut
sejalan dengan karakteristik IPS yang
bertujuan membekali siswa dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap

kemampuan

sosial yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu,
pembelajaran IPS di tingkat sekolah
dasar juga membutuhkan pendekatan
konstruktivis yang memberi ruang bagi
peserta didik untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui
pengalaman langsung serta interaksi
dengan lingkungan (Hopeman et al,,
2022). Lebih lanjut, progresivisme
menegaskan bahwa proses
pembelajaran harus berpusat pada
aktivitas peserta didik. Guru dalam hal
ini berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan suasana belajar yang
mendorong siswa untuk berdiskusi,
bekerja sama, serta menemukan solusi
secara mandiri. Pendekatan tersebut
selaras dengan tuntutan pembelajaran
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abad 21 yang menekankan keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar,
sehingga
berlangsung secara satu arah.

pembelajaran tidak

Selain  itu, penerapan teori

progresivisme juga berperan dalam

mendukung pengembangan
keterampilan abad 21, seperti
kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi.
Pembelajaran yang berbasis
pengalaman serta pemecahan masalah
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkaji

permasalahan sosial sederhana yang
sesuai dengan tahap
perkembangannya. Dengan demikian,
progresivisme menunjukkan relevansi
yang tinggi dalam
pembelajaran IPS di sekolah dasar yang
bersifat aktif, kontekstual, dan sesuai

mewujudkan

dengan  kebutuhan
peserta didik pada era modern (Papada
& Ismail, 2024).

John  Dewey

perkembangan

mengemukakan
konsep learning by doing, vyaitu
pembelajaran yang
keterlibatan langsung peserta didik

menekankan

dalam berbagai aktivitas belajar. Melalui
konsep ini, peserta didik memperoleh
pengetahuan tidak hanya dari
penjelasan guru, tetapi juga melalui
pengalaman nyata yang diperoleh dari
kegiatan observasi, diskusi, pemecahan
masalah, dan praktik langsung. Dalam
pembelajaran IPS, konsep learning by
doing dapat diterapkan melalui kegiatan
yang berkaitan dengan kehidupan sosial
peserta didik, seperti mengamati
lingkungan

sekitar, menganalisis
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permasalahan sosial sederhana, serta
bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas kelompok. Dengan demikian,
pembelajaran IPS menjadi lebih
bermakna karena peserta didik tidak
hanya memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga mampu
menghubungkannya dengan situasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari serta
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan keterampilan
sosial (Surahman & Fauziati, 2021).
Menurut  teori progresivisme,
pendidikan memiliki peran penting
dalam membentuk peserta didik
menjadi individu yang mandiri,
bertanggung jawab, dan mampu berpikir
secara kritis. Oleh karena itu, proses
pembelajaran perlu
kesempatan kepada peserta didik untuk

mengembangkan kemampuan bernalar

memberikan

serta menemukan pengetahuannya
sendiri melalui keterlibatan aktif dalam
kegiatan belajar. Dalam pandangan ini,
keberhasilan pendidikan tidak hanya
diukur dari penguasaan materi, tetapi
juga dari kemampuan peserta didik
dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
memecahkan berbagai permasalahan
yang dihadapi. Melalui pembelajaran
yang partisipatif, peserta didik diberi
ruang untuk mengemukakan gagasan,
berdiskusi, serta mengembangkan cara
berpikir yang kritis dan reflektif. Dalam
pembelajaran IPS, pendekatan tersebut
dapat membantu peserta didik
memahami berbagai fenomena sosial
serta menemukan solusi terhadap
permasalahan yang terjadi di lingkungan
sekitarnya (Maisy Afriliany et al., 2024).
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Pembelajaran yang bermakna
merupakan proses belajar yang mampu
menghasilkan perubahan dan
perkembangan pada struktur kognitif
peserta didik. Dalam proses tersebut,
pengetahuan yang diperoleh tidak hanya
dipahami sebagai informasi semata,
tetapi dihubungkan dengan pengalaman
dan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Sejalan dengan teori
progresivisme John Dewey,
pembelajaran IPS perlu dirancang
secara kontekstual agar peserta didik
dapat mengaitkan materi dengan
realitas kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya
memahami konsep-konsep sosial
secara teoritis, tetapi juga mampu
memaknai dan menerapkannya dalam
kehidupan nyata sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Hopeman et al., 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil kajian
literatur, dapat disimpulkan bahwa
teori Progresivisme yang dikemukakan
oleh John Dewey menekankan
pentingnya
keterlibatan aktif peserta didik, serta
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik melalui prinsip learning

pengalaman belajar,

by doing. Teori ini memandang peserta
didik sebagai subjek aktif yang
membangun pengetahuannya melalui
pengalaman, interaksi, dan
pemecahan masalah dalam
kehidupan nyata. Hasil kajian juga
menunjukkan bahwa teori

Progresivisme memiliki relevansi yang
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kuat terhadap pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar karena mendukung
terciptanya pembelajaran yang aktif,
kontekstual, bermakna, dan
demokratis. Penerapan prinsip-prinsip
progresivisme dalam pembelajaran
IPS dapat membantu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
keterampilan sosial, kerja sama, serta
kemampuan pemecahan masalah
peserta didik sehingga mendukung
pencapaian tujuan pendidikan secara
optimal.

Berdasarkan hasil kajian ini, guru
sekolah dasar disarankan untuk
menerapkan
Progresivisme dalam pembelajaran
IPS melalui kegiatan yang melibatkan
pengalaman langsung, diskusi,
pemecahan masalah, dan aktivitas
belajar yang berpusat pada peserta
didik. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat mengkaji implementasi teori
Progresivisme secara empiris dalam
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
pengaruhnya
terhadap hasil belajar, kemampuan

prinsip-prinsip

untuk mengetahui

berpikir kritis, dan keterampilan sosial
peserta didik.
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